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Abstract 
 
The development of technology is advancing rapidly, until the creation of a smartphone in which there are various advanced 
features. Play Store is a service created by Google for downloading various applications, games, digital books, movies for free 
or paid. One of the applications available on the Play Store is DeepL Translate, which is an application that can translate 
various languages by applying Artificial Intelligence (AI) in it. The purpose of this research is to evaluate the DeepL Translate 
application through sentiment analysis on reviews using the Naïve Bayes algorithm to find out how satisfied users are in using 
this application. Review data was collected using scrapping techniques with Google Colab as much as 995 data, then the 
number of datasets changed to 939 reviews after going through the preprocessing process with 771 positive data and 168 for 
negative data. The dataset was then balanced using SMOTE and classified with the Naïve Bayes algorithm. This algorithm is 
used because it uses simple and effective probabilities in classifying data. The results of the algorithm implementation obtained 
accuracy of 93,71%, precision of 98,84%, and recall of 88,85% with the evaluation technique used is confusion matrix. 
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Abstrak 
 
Perkembangan teknologi semakin maju dengan pesat, hingga terciptanya sebuah smartphone yang didalamnya tersedia 
berbagai fitur-fitur canggih. Play Store merupakan layanan yang dibuat oleh Google untuk pengunduhan berbagai aplikasi, 
game, buku digital, film secara gratis maupun berbayar. Salah satu aplikasi yang tersedia pada Play Store adalah DeepL 
Translate, yang merupakan aplikasi yang bisa menerjemahkan berbagai bahasa dengan menerapkan Artificial Intelegent (AI) 
didalamnya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi aplikasi DeepL Translate melalui analisis sentimen pada ulasan 
menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk mengetahui seberapa puas pengguna dalam menggunakan aplikasi ini. 
Pengambilan data ulasan dilakukan menggunakan teknik scrapping dengan Google Colab sebanyak 995 data, kemudian jumlah 
dataset berubah menjadi 939 ulasan setelah melalui proses preprocessing dengan data positif sebanyak 771 dan 168 untuk data 
negatif. Dataset kemudian diseimbangkan menggunakan SMOTE dan diklasifikasikan dengan algoritma Naïve Bayes. 
Algoritma ini dipakai karena menggunakan probabilitas yang sederhana dan efektif dalam mengklasifikasikan sebuah data. 
Hasil implementasi algoritma diperoleh accuracy sebesar 93,71%, precision sebesar 98,84%, dan recall sebesar 88,85%, 
dengan teknik evaluasi yang digunakan adalah confussion matrix. 
 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Algoritma Naïve Bayes, DeepL Translate, Ulasan Play Store 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi semakin maju 
dengan pesat, memunculkan sebuah telepon 
genggam atau bisa kita sebut juga 
handphone yang bisa dengan mudah kita 
bawa kemana-mana (Mahran & Sebyar, 
2023). Ilmu Pengetahuan Teknologi 
(IPTEK) yang terus berkembang tak akan 
ada habisnya, saat ini handphone sudah 
berubah menjadi sebuah smartphone yaitu 
handphone pintar. 

Smartphone lengkapi fitur-fitur yang 
canggih, selain sebagai alat komunikasi 
smartphone bisa digunakan sebagai dompet 
digital, penunjuk arah (maps), bisa 
berbelanja hanya dengan menggunakan 
smartphone, bisa dengan mudah mencari 
berbagai informasi melalui Google. 

Selain sebagai search engine, Google 
juga menyediakan layanan Play Store 
dimana didalamnya pengguna bisa 
melakukan pengunduhan berbagai aplikasi, 
game, buku digital, film secara gratis 
maupun berbayar (Komarudin & Hilda, 
2024). 

DeepL Translate merupakan aplikasi 
penerjemah online yang populer pada Play 
Store yang telah menerapkan Artificial 
Intelegent (AI) didalamnya, lebih dari 10 
juta pengguna telah mengunduh aplikasi ini 
dan telah memberikan 190 ribu ulasan 
hingga saat ini. Aplikasi penerjemah seperti 
DeepL Translate akan sangat berguna bagi 
individu maupun kelompok dalam 
membantu menterjemahkan bahasa asing 
yang tidak dimengerti (Azzahra et al., 
2023).  Tetapi, seiring cepatnya kemajuan 
teknologi, ada hal yang penting juga selain 
mengukur sejauh mana aplikasi dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna yaitu 
melakukan evaluasi dari aplikasi mengenai 
seberapa puas pengguna dalam 
menggunakan aplikasi tersebut. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan 
metode algoritma Naïve Bayes untuk 
menganalisis sentimen dari kolom ulasan 
aplikasi DeepL Translate di Play Store, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
dan mengetahui reaksi masyarakat. Metode 
algoritma Naïve Bayes merupakan salah 
satu metode klasifikasi dengan 

menggunakan probabilitas yang sederhana 
namun efektif dalam mengklasifikasikan 
data. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 
(Rahayu et al., 2022) dengan melakukan 
perbandingan algoritma Naïve Bayes 
dengan algoritma Support Vector Machine 
(SVM) dalam analisis sentimen ulasan pada 
aplikasi Spotify menunjukan bahwa 
algoritma Naïve bayes merupakan 
algoritma yang baik dibandingkan 
algoritma Support Vector Machine (SVM), 
dengan akurasi 86,4% untuk Naïve Bayes 
dan 84% untuk Support Vector Machine 
(SVM). Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Azzahra et al., 2023) mengenai analisis 
sentimen aplikasi DeepL dengan algoritma 
Support Vector Machine (SVM) dengan 800 
data ulasan diperoleh akurasi sebesar 91%, 
sehingga penelitian ini juga dapat menjadi 
perbandingan dari jenis algoritma yang 
digunakan dengan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan uraian diatas algoritma 
Naïve Bayes akan digunakan dalam 
penelitian ini dalam mengklasifikasikan 
sebuah data ulasan untuk menggali lebih 
dalam bagaimana pengguna merespon 
pengguna terhadap aplikasi DeepL 
Translate ini. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Gambar 1 merupakan alur dari proses 
penelitian yang menunjukan tahapan-
tahapan yang digunakan. 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 



 

85 
 

Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini 

melakukan scrapping data pada ulasan 
aplikasi DeepL Translate yang berada di 
Play Store dengan menggunakan Google 
Colab. Scrapping merupakan teknik 
mencari informasi yang kemudian 
mengekstrak informasi yang diinginkan 
dari website, database, atau aplikasi 
enterprise (Rozalinna et al., 2022). Hasil 
scrapping menghasilkan empat informasi 
yaitu nama pengguna, tanggal dan waktu, 
konten, dan skor yang diberikan penulis 
ulasan. Hasil scrapping akan disimpan 
dalam format CSV. 
 
Labelling 

Memberikan label sentimen pada 
dataset diperlukan untuk mengetahui isi 
dari teks yang sudah di scrapping tersebut 
bersifat positif atau negatif (Puspita & 
Widodo, 2021). Dalam setiap ulasan 
terdapat angka rating yang menunjukan 
kepuasan pengguna, dimana 1-2 untuk 
negatif, kecewa 3-5 untuk positif, puas 
(Komarudin & Hilda, 2024). Tetapi, pada 
peneliti ini pemberian label secara manual 
labelling oleh peneliti menggunakan 
Microsoft Excel, karena ada beberapa data 
ulasan antara angka rating dengan isinya 
tidak sesuai. 
 
Preprocessing 

Langkah selanjutnya yaitu 
preprocessing, dimana pada tahap ini 
dataset akan dilakukan penyederhanaan dan 
penyesuaian data agar menjadi lebih 
terstruktur (Yousef & ALali, 2022). 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
preprocessing yaitu dimulai dari cleansing, 
transform case, tokenize, filter stopword, 
filter token by length. 
 
Filtering 

Untuk mengetahui apakah dataset sudah 
sesuai atau belum maka dilakukan filtering, 
karena setelah melewati tahap 
preprocessing dataset akan menjadi bersih 
dan terstruktur. Untuk memastikan apakah 
pada dataset ada data ulasan yang kosong 
atau tidak maka perlu dilakukan tahap ini. 
 

Implementasi 
Sebelum melakukan implementasi, 

dilakukan Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (TF-IDF) atau 
pembobotan dari setiap kata yang bertujuan 
untuk mengevaluasi seberapa penting kata 
tersebut pada sebuah dataset (Antonio et al., 
2022). Data selanjutnya melakukan proses 
penyeimbangan data dengan teknik 
Oversampling Minoritas Sintetis (SMOT) 
atau penambahan data sintetis ke kelas 
minoritas (Beinecke & Heider, 2021). 
Setelah TF-IDF dan SMOTE kemudian 
menerapkan algoritma Naïve Bayes pada 
dataset. Pembagian data training dan data 
testing dilakukan dengan otomatis 
menggunakan teknik Cross Validation (CV) 
yang berguna untuk menilai dan 
mengetahui berapa hasil statistik analisis 
yang akan menggeneralisasi himpunan data 
independent (Tuntun et al., 2022). 

 
Evaluasi 

Evaluasi ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa baik dan buruk 
performance dari model algoritma yang 
telah dibuat. Pada penelitian ini evaluasi 
dilakukan menggunakan metode confussion 
matrix, metode ini akan membandingkan 
hasil klasifikasi dengan dataset yang 
sebenarnya (Komarudin & Hilda, 2024). 
Dari hasil confussion matrix dapat 
diperoleh hasil accuracy, precision, dan 
recall (Normawati & Prayogi, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dibawah ini merupan uraian terperinci 
mengenai penilitian analisis sentimen yang 
telah dilakukan. 
 
Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan cara scrapping data menggunakan 
software Google Colab dengan kriteria data 
diambil merupakan data terbaru pada 
tanggal 06 Februari 2024 (NEWEST) 
sebanyak 995 data, dengan kode 
com.deepl.mobiletranslator sebagai kode 
aplikasi DeepL Tranlate pada Play Store. 
 

Komarudin et. al (2024). Implementasi Algoritma Naïve Bayes Pada Analisis Sentimen Terhadap Ulasan Aplikasi DeepL 
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Gambar 2. Ilustrasi Scrapping Data 

 
Gambar 2 merupakan ilustrasi dari 

proses pengambilan data dengan scrapping 
pada aplikasi DeepL Translate dengan 
Google Colab, sehingga diperoleh 
sebanyak 995 data ulasan seperti Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Hasil Scrapping Data 

 
Labelling 

Proses pemberian label sentimen 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
software Micrososft Excel. Pemberian 
sentimen ini dengan menentukan jenis 
positif dan negatif. Gambar 4 merupakan 
hasil labelling. 

 
Gambar 4. Hasil Labelling Data 

 
Preprocessing 

Berikutnya melakukan preprocessing 
yang dilakukan menggunakan software 
RapidMiner. Pada preprocessing beberapa 
langkah dilakukan, sebagai berikut: 
1. Cleansing 

Proses ini yaitu menghilangkan 
simbol-simbol dan tanda baca yang 
tidak diperlukan dalam analisis 
sentimen teks (Komarudin & Hilda, 
2024). 

 
Gambar 5. Proses Cleansing 

Operator yang digunakan pada 
RapidMiner dalam proses cleansing 
yaitu Retrieve data dan Replace seperti 
pada Gambar 5. 

 

2. Transform Case 
Kemudian dilakukan pengubahan 

teks ulasan pada dataset yang 
mengandung huruf kapital menjadi 
huruf kecil. Transform case digunakan 
untuk menjaga konsistensi dalam 
penggunaan huruf, sehingga 
menghindari kesalahan pada tahap 
berikutnya (Yunita & Kamayani, 2023). 

3. Tokenize 
Tokenize merupakan teknik 

pemecahan kalimat menjadi kata 
perkata atau suku token (Rahayu et al., 
2022). Tokenize dilakukan untuk 
memudahkan komputer dalam 
mengolahnya (Komarudin & Hilda, 
2024). 

4. Filter Stopword 
Pada proses ini dilakukan 

penghilangan kata penghubung yang 
kurang berkontribusi secara signifikan 
terhadap makna ulasan pada dataset 
(Anshor & Safuwan, 2023). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
kamus stopword bahasa Indonesia yang 
diambil dari www.kaggle.com, 
kemudian dimasukan kedalam 
parameter operator Filter Stopword. 

5. Filter Token by Length 
Proses selanjutnya menghapus kata 

yang memiliki karakter kurang dari 
jumlah minimal dan lebih dari jumlah 
maksimal yang telah ditentukan (Muflih 
et al., 2023). Peneliti menggunakan 
minimal 4 karakter dan 25 karakter 
untuk maksimal karakternya. 

 

Gambar 6. Proses Preprocessing 
 

Hasil Preprocessing menghasilkan data 
menjadi lebih sederhana dan terstruktur. 

 
Tabel 1. Hasil Preprocessing 

Tahapan Hasil 
Ulasan Asli Ini translate yang sangat 

bagus dan akurat, benar-
benar sebagus ituu gak 



 

87 
 

bohong 
dehðŸ¤©ðŸ‘�ðŸ�» 

Cleansing Ini translate yang sangat 
bagus dan akurat 
benarbenar sebagus ituu 
gak bohong deh 

Transform 
Case 

ini translate yang sangat 
bagus dan akurat 
benarbenar sebagus ituu 
gak bohong deh 

Tokenize ini, translate, yang, 
sangat, bagus, dan, 
akurat, benarbenar, 
sebagus, ituu, gak, 
bohong, deh 

Filter 
Stopword 

translate, bagus, akurat, 
benarbenar, sebagus, 
ituu, gak, bohong, deh 

Filter Token 
by Length 

translate, bagus, akurat, 
benerbener, sebagus, 
ituu, bohong 

 
Filtering 

Setelah melakukan preprocessing, 
terdapat beberapa data ulasan yang tidak 
berisi artinya data ulasan menjadi kosong 
karena pengaruh dari proses preprocessing 
tadi. Tahapan ini dilakukan secara manual 
oleh peneliti dengan mengecek baris 
perbaris. Gambar 7 merupakan visualisasi 
dari dataset yang telah dilakukan filtering. 

 

 
Gambar 7 Visualisasi Dataset 

 
Implementasi 

Langkah awal dalam implementasi 
yaitu pembobotan TF-IDF. TF-IDF 
beroperasi dengan cara mendeteksi 
frekuensi kata tertentu relatif terhadap 
kemunculan kata tersebut dalam seluruh 

dokumen, kemudian membandingkannya. 
Dalam RapidMiner proses TF-IDF dapat 
dilakukan pada operator Process 
Documents from Data. Hasil pembobotan 
TF-IDF dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil TF-IDF 

 
Hasil visualisasi dataset pada Gambar 7 

menunjukan data ulasan dominan 
berkategori positif sehingga dataset perlu 
diseimbangkan menggunakan SMOTE 
Upsampling. Kemudian dilakukan 
implementasi algoritma Naïve Bayes 
menggunakan operator Cross Validation 
dengan nilai K-Folds sebesar 3. Pemodelan 
dari algoritma Naïve Bayes dapat dilihat 
pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pemodelan Algoritma Naïve 

Bayes 
 

 
Gambar 10. Operator Dalam Cross 

Validation 
 

Gambar 10 merupakan operator yang 
berada didalam Cross Validation, dimana 
Naïve Bayes disambungkan dengan 
operator Apply Model sebagai 
penerapannya dan kemudian disambungkan 
dengan operator Performance untuk 
mengetahui nilai dari seberapa berhasil dan 
bagus dari model yang telah dibuat. 
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Evaluasi 
Setelah dilakukan implementasi 

langkah terakhir yaitu melakukan evaluasi. 
Hasil confussion matrix diperoleh True 
Negative (TN) yaitu 763, True Positive (TP) 
yaitu 682, False Negative (FN) yaitu 89, 
dan False Positive (FP) yaitu 8, seperti pada 
Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. Confussion Matrix 

 
Kemudian dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui persentase dari accuracy, 
precision, dan recall. 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 	
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
× 100% 

 

=
682 + 763

682 + 763 + 8 + 89 × 100% 
 

= 93,71% 
 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝐹𝑃 + 𝑇𝑃 × 100% 
 

=
682

8 + 682 × 100% 
 

= 98,84% 
 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙			 =
𝑇𝑃

𝐹𝑁 + 𝑇𝑃 × 100% 
 

=
682

89 + 682 × 100% 
 

= 88,45% 
 
Hasil evaluasi dari model menunjukan 

tingkat accuracy sebesar 93,71%, precision 
sebesar 98,84%, dan recall 88,85%. 
Accuracy menunjukkan seberapa akurat 
model dapat memprediksi dalam kategori 
yang sesuai, precision menunjukkan 
kemampuan model untuk mengenali kelas 

positif dengan tepat, dan kemampuan 
model untuk menemukan semua contoh 
kelas positif yang tepat ditunjukkan oleh 
recall (Yunita & Kamayani, 2023). 

 
Visualisasi 

Visualisasi kata dilakukan dengan 
WordCloud, semakin banyak kata tersebut 
muncul pada ulasan maka visualisasi dari 
kata tersebut akan semakin besar. Pada 
Gambar 12 kemunculan kata yang paling 
banyak adalah kata “bagus” sebanyak 184, 
kemudian kata “translate” sebanyak 150, 
dan kata “aplikasi” sebanyak 122. 

 

 
Gambar 12 Visualisasi WordCloud 

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan mengenai analisis sentimen 

dengan Naïve Bayes pada aplikasi DeepL 
Translate setelah melakukan labelling, 
preprocessing dan filtering diperoleh data 
sebanyak 939 data dengan data positif 
sebanyak 771 dan data negatif sebanyak 
168, hal tersebut menunjukan bahwa 
aplikasi DeepL Translate sangat bermanfaat 
bagi pengguna. Hasil data tersebut 
kemudian diseimbangkan dengan SMOTE 
dan diklasifikasikan menggunakan 
algoritma Naïve Bayes, dengan perolehan 
performance dari accuracy sebesar 93,71%, 
precision 98,84%, dan recall 88,85%. 

Kemudian saran untuk penelitian 
berikutnya untuk melakukan proses 
stemming data pada saat preprocessing-
nya, serta membandingkan berbagai 
algoritma untuk mengetahui perbandingan 
algoritma yang mempu memberoleh nilai 
performance yang baik. 
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